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Proses penciptaan karya seni tidak dapat terlepas dari pengalaman sehari-
hari. Pengalaman tersebut terdapat di tempat yang paling personal, seperti di 
dalam rumah. Rumah yang merupakan tempat dimana hati dan suka cita berada 
untuk seseorang yang ingin menjadi dirinya sendiri. Menjadi tipikal orang 
rumahan yang memiliki kecenderungan ambivert tentunya hanya rumah yang 
menjadi tempat ternyaman untuk beraktivitas. Pemilihan tema ini merupakan 
respon diri terhadap kehidupan nyata yang dialami tentang bagaiamana memaknai 
proses gaya hidup dan kepribadian yang sejalan dengan apa yang dilakukan pada 
keseharian di dalam rumah. Aktivitas di dalam rumah pada tema penciptaan ini 
adalah kegiatan sehari-hari yang paling mempengaruhi apa yang menjadi 
entusiasme diri dan direfleksikan dengan jujur tanpa harus menjadi orang lain. 
Pengalaman aktivitas sehari-hari di dalam rumah mampu menginspirasi dan 
memunculkan ide-ide menjadi sebuah karya seni lukis. Hasil dari karya seni yang 
diciptakan merupakan bentuk abstraksi yakni perubahan bentuk lain dari bentuk 
aslinya dengan daya kreatifitas dalam proses pencarian yang didapatkan melalui 
pengamatan pada benda atau perabotan saat beraktivitas di dalam rumah. Perasaan 
senang dan antusias dalam kesederhanaan yang terwakili melalui warna cerah, 
bentuk dan garis feminim serta latar belakang yang minimalis pada karya seni 
lukis tugas akhir ini diharapkan dapat dinikmati oleh semua apresiator. 
 
 



























The process of creating artwork cannot be separated from daily experience. 
The experience is in the most personal place, like at home. Home wich is a place 
where the heart and happines are, for someone who want be himself. Being a 
typical homebody who has a tendency to ambivert personality, of course only a 
house is the most comfortable place for actifities. The selection of the theme is a 
self-response to a real life that experienced about how to interpret the lifestyle 
and personality processes that are line with what is done at home. Activities at 
home on the theme of creation is daily activity that most influence what becomes 
self-enthusiasm and is reflected honestly without having to be someone else.The 
experience of daily activity at home able to inspire and bring ideas become a 
painting. The result of the artwork created are abstaction namely changes in other 
forms of the original form with the creative power in the search process obtained 
through observing objects or homewares when doing activities at home. The feel 
of happines and enthusiasm in simplicity represented by bright color, feminime 
shapes and line, and a minimalist backgrounds in the final artwork expected to be 
enjoyed by all apreciators. 
 
 







































A. Latar Belakang Penciptaan 
 
Setiap orang pasti memiliki gaya hidup yang tentunya menyangkut hal-hal 
yang paling disukai dan digemari untuk dilakukan. Sesuatu yang dapat membuat 
suasana hati menjadi senang, maka tindakan atau kegiatan yang dilakukan 
hasilnya akan positif. Salah satunya tercerminkan lewat aktivitas atau kegiatan 
sehari- hari di rumah. Aktivitas di rumah adalah kegiatan yang secara jangka 
panjang dilakukan berulang-ulang oleh seseorang untuk bertahan hidup, sehingga 
menjadi kebiasaan yang akan membentuk kepribadian. Aktivitas keseharian di 
rumah adalah jawaban paling jujur untuk pertanyaan tentang bagaimana perilaku 
dan sifat seseorang. Terkadang kesibukan seseorang saat bekerja di luar rumah 
sangat membosankan dan membuatnya menjadi orang lain untuk dapat bertahan 
hidup, namun saat di dalam rumah semuanya akan terasa lega dan kembali 
menjadi pribadi yang sesungguhnya. 
 
Aktivitas di rumah erat kaitannya dengan kepribadian seseorang, hobi 
atau kebiasaan yang sering dilakukan di tempat yang dianggap nyaman akan 
membuat Perasaan bahagia akan meningkat. Perasaan bahagia tersebut akan 
mempengaruhi rasa percaya diri dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. 
Orang yang lebih banyak menyukai dan nyaman berkegiatan di dalam rumah 
disebut sebagai orang rumahan yang memilki istilah populer dalam bahasa Inggris 
yaitu “homebody” 
 
Hombebody diterjemahkan dari kamus bahasa Inggris- Indonesia artinya 
orang yang senang atau yang suka tinggal di rumah.
1 
 
Kepribadian yang biasanya melekat pada orang rumahan adalah introvert 
atau ambivert. Seperti yang banyak diketahui masyarakat bahwa pribadi introvert 
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dalam berinteraksi sosial, tidak yaman dalam keramaian, bukan pembicara yang 
aktif dan lain-lain. 
 
Sebagai orang rumahan yang memiliki kecenderungan pribadi yang 
ambivert, untuk beraktivitas di luar rumah adalah hal yang kurang menarik. Hal 
pertama yang ditakutkan adalah berbasa-basi dengan orang lain, interaksi yang 
berlebihan dan apapun aktivitasnya akan membuat suasana menjadi canggung. 
Ketidaknyamanan saat berada di luar rumah akan terlihat dari perilaku yang 
banyak diam, kaku, dan selalu ingin cepat pulang ke rumah. Kedua, jika terpaksa 
mengahdiri undangan teman atau rekan kerja untuk membicarakan suatu projek di 
kafe atau restoran yang mengakibatkan keluarnya banyak uang. Faktor tersebut 
merupakan alasan menjadi orang rumahan yang betah berlama- lama di dalam 
rumah. 
 
Homebody atau orang rumahan yang kebanyakan memilki banyak cara 
dalam memanfaatkan waktu luang sendiri atau bahasa populernya adalah me time. 
Aktivitas yang biasanya dilakukan adalah sesuai dengan passion atau hal-hal yang 
disukai, seperti memasak, menonton film, membaca buku dan lain-lain. 
Kecenderungan perilaku yang dialami penulis melalui aktivitas di rumah juga ada 
kaitannya dengan passion atau ketertarikan pada sesuatu yang dianggap 
menyenangkan dan pemicu banyaknya ide dan kreatifitas. Sebuah kepribadian 
yang lahir dari aktivitas keseharian di rumah yang lingkup dasarnya adalah 
















Gb.01.Memasak di dapur, membuat kue, mencuci piring 
Dokumen Nani Nurhayati,2018 
 
Kebanyakan aktivitas dirumah yang dilakukan seorang ibu akan 
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rumah yang diperagakan akan terekam oleh panca indera sang anak dan 
mengendap menjadi sebuah pengalaman yang mengesankan atau sebaliknya. 
Menjadi anak perempuan yang menangkap semua fenomena aktivitas keseharian 
sang ibu di masa kecil adalah hal yang paling menyenangkan. Penulis banyak 
menyukai hal- hal yang dilakukan ibu saat di dapur, selalu diingat dan 
diperagakan kembali saat bermain dengan teman sebaya diluar rumah. 
 
Aktivitas rumahan ibu yang diilihat secara berulang-ulang saat kecil 
merupakan pelajaran atau pengalaman yang tidak disadari telah menjadi gaya 
hidup yang menyenangkan. Sejak merantau jauh dari orangtua tentunya sudah 
terbiasa melakukan semua pekerjaan rumah seorang diri. Pengalaman yang 
dialami sebelumnya membuat semua hal menjadi terbiasa, membentuk rasa 
percaya diri yang baik untuk hidup sendiri. Saat masih di bangku SMP,ibu hobi 
membuat aneka kue dan memutuskan untuk menjadikan hobinya sebagai bisnis, 
tentu sebagai anak pertama ibu mengajarkan bagaimana menjadi anak yang 
mandiri. Mulai dari mencuci piring,sepatu, dan pakaian sekolah sendiri dan 
tentunya mebersihkan rumah. Aktivitas di rumah yang dilakukan sendiri tidak 
menjadi beban ataupun permasalahan melainkan sebuah impian dapat menata 
ruangan pribadi sesuka hati, dan memasak seenak lidah sendiri dan mempunyai 
dapur terbaik sepanjang masa. Sejak kecil sering menggambar interior kamar dan 
dapur impian sendiri. Selalu ingin cepat dewasa dan tinggal dirumah sendiri. 
Maka dari itu setelah lama menetap dan tinggal sendiri penulis banyak 
menghabiskan waktu di rumah baik sendiri maupun bersama teman. 
 
Selain aktivitas favorit yang disebutkan di atas, menonton youtube saat 
dirumah juga merupakan sumber pencarian ide dan inspirasi dalam berkarya. 
Konten-konten menarik yang sering ditonton saat dirumah diantaranya film atau 
daily vlog. Jenis film yang paling disukai adalah home cooking atau daily activity. 
Aktivitas keseharian yang banyak terinspirasi dari film Jepang seperti film yang 
berjudul“Little Forest”, yang mengisahkan bagaimana tinggal di rumah sederhana 
sendirian berada di tengah pedesaan hutan kecil dengan mempersiapkan makanan 
mulai dari menanam sampai mengolahnya untuk disantap. Daily vlog Korea 
tentang home cooking juga menjadi sumber inspirasi kedua dalam melakukan 
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selalu ingin mulai memasak dan memebersihkan rumah. Aktivitas lain yang 
terinspirasi dari film adalah menanam tanaman hijau dan juga sayuran, seperti 














Gb. 02.Menonton dailyvlog, panen tomat dan tanaman 
Dokumen Nani Nurhayati, 2018 
 
 
Energi positif yang hadir saat melakukan aktivitas di rumah sangat 
mempengaruhi kreatifitas dalam berkarya. Saat aktivitas dipicu oleh sebuah 
passion maka akan lahir banyak cabang sumber inspirasi. Memasak adalah salah 
satu contoh aktivitas yang paling disukai saat di rumah. Setiap teman- teman yang 
berkunjung selalu terbawa suasana menjadi lapar dan pada akhirnya memutuskan 
untuk memasak bersama. Teman-teman seolah merasakan pribadi penulis yang 
memang hobi makan dan memasak. 
 
Saat proses kreatif berlangsung seperti menentukan tema, memilih warna, 
bentuk dan komposisi tanpa disadari semua bertumpu pada pengalaman 
keseharian yang dialami penulis, sehingga akan terwujud menjadi karya seni 
lukis.Berdasarkan pengalaman diatas penulis ingin memvisualkannya kedalam 




B.  Rumusan Penciptaan 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada suatu dorongan untuk 
mewujudkan berbagai aktivitas di rumah tersebut dalam seni lukis. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, berikut beberapa rumusan masalah sebagai fokus 
pemetaan fenomena yang akan diangkat dalam karya seni lukis : 
 
1. Aktivitas seperti apa saja yang menarik di dalam rumah yang dapat 
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 Bagaimana memvisualkan gagasan melalui tema Aktivitas di Rumah 
dalam karya seni lukis? 
 
 Apa saja teknik dan media yang akan digunakan untuk mewujudkan tema 
aktivitas di rumah dalam karya seni lukis? 
 
16. Tujuan dan Manfaat 
 
Karya seni yang merupakan hasil dari proses kreatif sekiranya telah 





a. Mengeskpresikan tema aktivitas di rumah sebagai bahasa visual ke dalam 
karya seni lukis 
 
b. Merepresentasikan tema aktivitas di rumah ke dalam karya seni lukis 
secara abstraksi 
 




2. Manfaat : 
 
a. Menjadi kenangan pribadi dimasa mendatang tentang konsep diri yang 
terwakilkan oleh aktivitas keseharian penulis di rumah 
 




D. Penegasan Judul 
 
Dalam penciptaan karya seni lukis, setiap seniman memiliki pemikiran 
yang berbeda-beda. Untuk membedakan gejala tersebut, maka di sini akan 
diberikan penengasan agar tidak menimbulkan salah paham dalam menafsir 
makna tema dan judul. Judul Tugas Akhir ini adalah “Aktivitas Di Rumah 

















Keatifan, kegiatan, kesibukan, kerja atau salah satu kegiatan kerja yang 














Kata depan untuk menyatakan hal yang serupa; sama; semacam (itu), kata 
depan untuk menyatakan perbandingan seperti; seakan- akan, seolah- olah, 
seharusnya; sepatutnya; sewajarnya; semestinya, kata depan untuk menyatakan 




Tema adalah suatu sumber penciptaan yangmenarik minat seseorang dan 
dijadikan sebagai pengutaraan studi seninya. Pada akhirnya tema menjadi 





Berasal dari kata “cipta” yang artinya imajinasi untuk membuat suatu 




Adalah karya seni dua dimensional yang menampilkan unsur warna, 
bidang, garis, bentuk dan tekstur. Sebagai bagian dari seni murni, seni lukis 





W. J. S. Purwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka) p. 15 
3
Ibid, p. 260 
4
Ibid, p. 966 
5
Ibid, p. 85 
6
Cary Joyce, Art and Reality, ( New York: Herpor and Brother Publisher, 1985) p 104  
7 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang : Widya 
Kanya,2009) p. 581
  









UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
 
4
Berdasarkan uraian di atas, pemaknaan dari judul “Aktivitas di Rumah 
Sebagai TemaPenciptaan Seni Lukis” adalah memvisualkan kegiatan dan 
kesibukan di rumah ke dalam karya seni dua dimensional dan tiga dimensional 
dengan komposisi garis, bentuk, warna sesuai dengan tema dan konsep yang 
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